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Abstrak: Fungsi afektif merupakan sebuah persepsi atau cara pandang keluarga terhadap pemenuhan kebutuhan
psikososial anggota keluarga. Fungsi afektif adalah salah satu fungsi keluarga yang merupakan penciptaan rasa aman,
pengdaan interaksi, pemberian perlindungan pada remaja. Kurangnya interaksi di dalam keluarga akan berpeluang
remaja melakukan tindakan bullying. Bullying merupakan istilah yang menggambarkan beberapa tindakan atau sebuah
perilaku agresif seseorang atau sekelompok orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan fungsi
afektif keluarga dengan perilaku bullying pada remaja di SMAN Arjasa Kabupaten Jember. Desain penelitian
menggunakan model kolerasional dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 83 responden yang
diambil menggunakan teknik Proportionate Random Sampling. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
spearman rho dengan a = 0,05. Hasil yang didapatkan responden sebanyak 50 orang (60,2%) memiliki fungsi afektif
keluarga dalam kategori sedang dan responden sebanyak 42 orang (50,6%) memiliki perilaku bullying dalam kategori
ringan. Hasil uji statistik menunjukkan diperoleh p value 0,005 dimana p value < a (0,05); r = - 0,308 yang berarti termasuk
hubungan moderat yang artinya terdapat fungsi afektif keluarga dengan perilaku bullying pada remaja di SMAN Arjasa
Kabupaten Jember. Diharapkan Dengan berjalannya fungsi afektif keluarga yang baik akan membentuk perilaku yang
baik pada remaja yang dapat menekan angka terjadinya bullying.
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Abstract: Affective function is a family’s perception or perspective towards fulfilling
the psychosocial needs of family members. Affective function is one of the functions of
the family which is creating a sense of security, providing interaction, providing
protection to adolescents. Lack of interaction within the family will make it more likely
that teenagers will commit acts of bullying. Bullying is a term that describes several
aggressive actions or behavior of a person or group of people. The aim of this research is
to determine the relationship between family affective function and bullying behavior
among adolescents at SMAN Arjasa, Jember Regency. The research design uses a
correlational model with a cross sectional approach with a sample size of 83 respondents
taken using the Proportionate Random Sampling technique. The analysis used in this
research was Spearman rho with a = 0.05. The results obtained were that 50 respondents
(60.2%) had family affective function in the moderate category and 42 respondents
(50.6%) had bullying behavior in the mild category. The results of statistical tests show
that a p value of 0.005 is obtained where p value < a (0.05); r = - 0.308, which means
there is a moderate relationship, which means there is a family affective function with
bullying behavior among teenagers at SMAN Arjasa, Jember Regency. It is hoped that
good family affective function will form good behavior in teenagers which can reduce the
incidence of bullying.
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Pendahuluan

Perilaku bulliying merupakan salah satu bentuk dari kenakalan seorang remaja. Remaja
menganggap bahwa saling berkelahi, mengejek dan mengganggu teman merupakan hal
yang sudah biasa terjadi pada anak sekolah (Almas et al., 2021). Usia remaja berpeluang
melakukan tindakan bullying khususnya lewat hubungan pertemanan di sekolah dan
sering lalai dari pengawasan sekolah dan orang tua (Fauzia, 2019). Kurangnya interaksi di
dalam keluarga akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan seorang remaja karena
kebahagiaan di dalam sebuah keluarga dapat dinilai berdasarkan dari fungsi keluarga.
Fungsi afektif adalah salah satu fungsi keluarga yang merupakan penciptaan rasa aman,
pengadaan interaksi, pemberian perlindungan dan pengenalan identitas individu
(InfoDATIN (Pusat Data Informasi Kementrian Kesehatan RI Kekerasan Terhadap Anak
Dan Remaja, 2018). Sehingga siswa yang fungsi afektif keluarga tidak terpenuhi akan
meningkatkan resiko terjadinya kenakalan remaja (Dewi, Hasan, and Mahmud 2016).

Riset pada tahun 2018 dari Programme for Internasional Student Assesment (PISA),
didapatkan hasil bahwa kejadian bullying di Indonesia berada pada peringkat 5 di dunia
dari 78 negara anggota Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
dengan hasil 41,1% siswa di Indonesia mengaku pernah mengalami bullying (CNN
Indonesia, 2019). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) (2020) menyatakan bahwa
di bawah kurun waktu 9 tahun dari 2011-2019 terdapat 2.473 laporan bullying dari dunia
pendidikan maupun di sosial 2 Perlindungan Anak (LPA) Jawa Timur menyebutkan bahwa
Jawa Timur masuk dalam wilayah rawan kekerasan terhadap anak (Berger, 2019). Dari
bulan Januari hingga Juli 2015, terjadi 263 kasus perundungan anak di Jatim dan
kejadiannya nyaris di seluruh kabupaten di wilayah Jawa Timur (Suprapti 2021). Angka
tertinggi kejadian bullying berada di tingkat SMA berjumlah 67,9%, sedangkan bullying
antara sesama siswa SMP hanya 41,2% pada siswa SMP (Bachri et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan perilaku remaja sangat dipengaruhi
oleh lingkungan terutama lingkungan keluarga (Pronk, 2020). Remaja memiliki kewajiban
dan tanggung jawab untuk dapat mengendalikan diri, mampu mengelola emosinya, serta
menyesuaikan diri secara kognitif dan fisik pada masa pubertas, namun kenyataannya
sebagian besar remaja mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya yang ditandai
dengan kurangnya kesadaran perilaku pengendalian diri dari apa yang dia lakukan (Feijoo,
2021). Hal ini menjadi salah satu penyebab mengapa remaja sangat rawan dibandingkan
manusia yang lain (Ekayamti and Lukitaningtyas 2022).

Menurut (U. Sarita, Fithria, and Hidayati 2021) menunjukkan bahwa fungsi afektif keluarga
yang baik dapat mempengaruhi angka persentase perilaku bullying pada remaja SMA yang
rendah(Xiao, 2021) . Dari fenomena yang terjadi, kasus keluarga yang fungsi afektifnya
tidak terlaksana dengan baik merupakan awal dan sangat menentukan pertumbuhan dan
perkembangan seorang remaja menjadi buruk. Remaja ingin selalu diperhatikan,dihargai
dan diterima keberadaanya (Kosir, 2020). Ketidakpedulian orang tua terhadap anak
membuat seorang remaja mulai mengembangkan kompetensi negatif di luar rumah untuk
mendapatkan kepuasan dengan melakukan tidak criminal seperti bullying kepada
temannya. Maka dari itu sangat penting peranan keluarga untuk melaksanakan fungsinya
yaitu dengan memahami apa yang dirasakan oleh remaja , apa yang di mau oleh remaja
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dan interaksi yang berjalan dengan baik di dalam keluarga tersebut, karena keluarga adalah
faktor utama dalam pembentukan kepribadian remaja. Hal tersebut memiliki keterkaitan
dengan teori yang disampaikan oleh Lawrence Green (Priesman, 2018).

Teori Lawrence Green menerangkan bahwa perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh
tiga faktor yakni : faktor predisposisi (umur, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan dan
sikap), faktor pemungkin (jarak ke fasilitas kesehatan), faktor penguat (support keluarga
dan tokoh masyarakat). Berdasarkan teori tersebut upaya yang dapat dilakukan dengan
memberikan dukungan keluarga, salah satunya fungsi afektif berupa kasih sayang,
memperhatikan remaja, menghargai dan menerima keberadaanya remaja (Cross, 2018).
Dengan meningkatnya angka kasus bullying yang terjadi saat ini, oleh karena itu peneliti
merasa tertarik untuk meneliti “hubungan afektif keluarga dengan perilaku bullying pada
remaja di SMAN Arjasa Jember”

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan metode korelasional dengan
pendekatan cross sectional.

Populasi, Sampel, Sampling

Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI SMAN Arjasa tahun ajaran 2021/2022
yang berjumlah 175 orang, penentuan jumlah sampel penelitian ini mengunakan rumus
slovin. Berdasarkan rumus tesebut jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 83 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik probability sampling yaitu proses pengambilan sampel yang menjamin
adanya peluang bahwa setiap unsur populasi dipilih sebagai anggota sampel. Teknik
sampling dilakukan dengan cara random sampling dengan pendekatan proporsional
random sampling.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis univariat
dan bivariat. Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi sedangkan untuk
analisis bivariat menggunakan spearman rho.

Persetujuan Etik

Penelitian ini sudah melalui persetujuan uji etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
(KEPK) Fakultas Ilmu Kesehtan Universitas Muhammadiyah Jember dengan nomor
0191/KEPK/FIKES/XII/2022.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja di SMAN Arjasa di dapatkan hasil pada
rabeli berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku
Bullying pada Remaja di SMAN Arjasa (n=83).

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 38 47
Perempuan 43 53
Total 83 100

Tabel 1. di atas menunjukkan hasil bahwa sebagian besar responden adalah perempuan
dengan jumlah 43 orang (53%) sedangkan jumlah responden laki — laki berjumlah 38 (47%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku
Bullying pada Remaja di SMAN Arjasa (n=83).

Usia Frekuensi Persentase (%)
16 tahun 17 21
17 tahun 41 48
18 tahun 25 31

Total 83 100

Tabel di atas menunjukkan hasil bahwa sebagian besar responden terbanyak berusia 17
tahun yakni 41 orang (48%) dari total 83 orang

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku
Bullying pada Remaja di SMAN Arjasa (n=83).

Pendidikan Orang Tua Frekuensi Persentase (%)
SD 13 16
SMP 11 14
SMA 38 47
S1 19 23
Total 83 100

Tabel di atas menunjukkan hasil bahwa sebagian besar (47%) pendidikan orang tua
responden di tingkat SMA, (23%) di tingkat S1, (16%) di tingkat SD, dan (14%) di tingkat
SMP.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku
Bullying pada Remaja di SMAN Arjasa (n=83).

Fungsi Afektif Keluarga Frekuensi Persentase (%)
Rendah 11 13.3
Sedang 50 60.2
Tinggi 22 26.5
Total 83 100

Tabel di atas menunjukkan hasil bahwa sebagian besar (60.2%) responden menyatakan
fungsi afektif keluarga dalam kategori sedang.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku
Bullying pada Remaja di SMAN Arjasa (n=83).

Perilaku Bullying Frekuensi Persentase (%)
Ringan 42 50.6
Sedang 39 47.0

Berat 2 2.4
Total 83 100

Tabel di atas menunjukkan hasil bahwa sebagian besar (50.6%) responden menyatakan
perilaku bullying dalam kategori ringan.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku
Bullying pada Remaja di SMAN Arjasa (n=83).

Fungsi Afektif : Perilaku bullying Total P value .
Keluarga Ringan Sedang Berat
Rendah 3 8 0 11
27.3% 72.7% 0.0% 100.0%
Sed 22 27 1 50
edansg 44.0%  540%  2.0% 100.0% 0,005 0,308
Tinggi 17 4 1 22
77.3% 18.2% 4.5% 100.0%
Total 42 39 2 83
50.6% 47.0% 2.4% 100.%

Pada tabel 6. menunjukkan hasil bahwa, dari total 11 responden yang menyatakan fungsi
afektif rendah, 72.7% menyatakan bahwa perilaku bullying pada kategori sedang. Dari total
50 responden yang menyatakan fungsi afektif keluarga sedang, 54% menyatakan bahwa
perilaku bullying pada kategori sedang. Dari total 22 responden yang menyatakan fungsi
afektif fungsi afektif tingi, 77.3% menyatakan bahwa perilaku bullying pada kategori
ringan.

Berdasarkan uji statistik didapatkan bahwa ada hubungan fungsi afektif keluarga dengan
perilaku bullying pada remaja di SMAN Arjasa Kabupaten Jember. Hal ini dipertegas
dengan uji statistik menggunakan uji Spearman rho diperoleh p value 0,005 dimana p value
<a (0,05); r =- 0,308 yang berarti termasuk hubungan moderat.

Pembahasan

Fungsi Afektif Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, responden siswa-siswi SMAN Arjasa
fungsi afektif keluarganya menunjukkan fungsi afektif keluarga rendah sebanyak 11 orang
(13,3%), responden fungsi afektif keluarga sedang sebanyak 50 orang (60.2%), sedangkan
responden fungsi afektif keluarga tinggi sebanyak 22 orang (26,5%).

Peran fungsi afektif keluarga sangat penting dalam pembentukan karakter seorang remaja.
Umumnya jumlah anggota keluarga yang terdiri 1-2 orang terlalu sedikit dalam menjalin
komunikasi secara efektif, dikarenakan yang terlibat dalam anggota terbatas sehingga
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komunikasi menjadi jarang, tidak nyaman, dan kurang dekat (Pouwels, 2018). Berbeda
halnya dengan jumlah anggota keluarga yang mencapai 3-4 orang, adanya keterlibatan
peran antara Ayah, Ibu, Kakak dan juga Adik dapat terjalinnya komunikasi secara efektif,
saling membantu antara satu dengan lainnya. Namun jika anggota keluarga >5 pembagian
peran tidak teratur, karena terlalu banyak yang ikut andil sehingga membuat antar individu
kebingungan dengan peran dan tanggung jawabnya masing-masing (Putri, 2021).

Fungsi afektif merupakan pemberian perlindungan psikologis, penciptaan rasa aman,
pengadaan interaksi dan pengenalan identitas individu (Baiden, 2020). Fungsi afektif juga
dapat diartikan sebagai suatu persepsi atau cara pandang keluarga terhadap pemenuhan
kebutuhan psikososial anggota keluarga. Interaksi di dalam keluarga akan membentuk
suatu kepribadian anggota keluarga untuk mengungkapkan permasalahan dan sesuatu
yang dialaminya (Evans, 2019; Pappalardo, 2018). Karena pada dasarnya remaja sangat
butuh perhatian dari orang tua mereka (Ekayamti & Lukitaningtyas, 2022).

Menurut Friedman dalam Nadirawati (2018) di dalam keluarga harus menerapkan fungsi
afektif keluarga, dimana fungsi afektif keluarga ini dibagi menjadi 4 komponen penting
yang pertama adalah Saling mengasuh, cinta kasih, saling menerima, saling mendukung
sesama anggota keluarga dan mendapatkan kasih sayang dan dukungan dari anggota
keluarga (Pentingnya Peran Keluarga Intitusi Dan Masyarakat Kendalikan Gangguan
Kesehatan Jiwa, 2019). Faktor yang kedua adalah saling menghargai, mengakui dan
menerima keberadaan dan hak setiap anggota keluarga. Faktor yang ketiga dengan
memberikan pembelajaran dan contoh yang baik bagi sesama anggota keluarga (Libing &
Kiling, 2021). Faktor yang terakhir adalah ikatan keluarga (Parrinello, 2022).

Perilaku Bullying

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, responden siswa-siswi SMAN Arjasa
menunjukkan hasil bahwa responden perilaku bullying ringan sebanyak 42 orang (50,6%),
responden perilaku bullying sedang sebanyak 39 orang (47,0%), sedangkan responden
perilaku bullying berat sebanyak 2 orang (2,4%).

Masa remaja tengah ialah remaja berusia 15-18 tahun, pada fase ini remaja bertindak sesuai
keinginannya sendiri dan cenderung melakukan hal-hal yang bersifat agresif (Paul, 2023).
Sejalan dengan penelitian dari (Sari et al., 2022a) didapatkan hasil bahwa perilaku bullying
yang rendah tidak hanya dipengaruhi oleh fungsi afektif keluarga yang baik, kemungkinan
juga dipengaruhi oleh usia responden yang sudah mencapai kematangan emosi, dengan
responden terbanyak usia 17 tahun sebanyak 38 (42,3%) responden dengan perilaku
bullying rendah (Hiitola, 2023).

Pada masa ini juga terjadi proses menuju kematangan emosi melalui proses interaksi
dengan lingkungan (Setyowati et al., 2017). Remaja dikatakan sudah mencapai kematangan
emosi bila sudah memasuki fase remaja pertengahan, dengan mampu mengontrol
emosinya saat hadapan orang lain dan menunggu waktu dan tempat yang lebih tepat untuk
mengungkapkan emosinya dengan cara yang dapat diterima oleh orang sekitarnya (Olmo,
2023). Peran orang tua dalam memahami karakter, yang dirasakan remaja, apa yang
diinginkan remaja sangat penting dalam pembentukan perilaku remaja (Nur Rahmawati et
al., 2022).
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Hasil penelitian menyatakan banyak faktor yang membuat remaja melakukan tindakan
bullying (Udin, 2022). Salah satu faktornya adalah keluarga, karena keluarga yang
memegang peran utama dalam pembentukan karakter pada remaja. Faktor kedua adalah
tipe kepribadian (Ekmekci, 2021). Seorang anak yang memiliki sifat temperamental lebih
cenderung melakukan bullying, karena pada hakikatnya sifat tempramental dapat
diartikan sebagai sifat kepribadian untuk menentukan respon seseorang terhadap berbagai
kejadian yang sedang terjadi. Teman sebaya juga dapat menjadi faktor penyebab perilaku
bullying, karena lingkungan teman sebaya juga dapat menimbulkan pikiran iri dan dengki
antar sesama teman (Yang, 2018). Faktor perilaku bullying yang terakhir adalah media
sosial apabila anak sering menonton televisi yang tidak sesuai dengan usia mereka apabila
didalam alur televisi itu mengarah pada hal-hal yang bersifat kekerasan serta kejahatan
maka kemungkinan besar dapat juga menjadi gambaran suatu kejahatan yang mereka akan
perbuat di kemudian hari (Muhopilah & Tentama, 2019).

Hubungan Fungsi Afektif Keluarga dengan Perilaku Bullying pada remaja di Sman
Arjasa Kabupaten Jember

Berdasarkan uji statistic didapatkan bahwa ada hubungan fungsi afektif keluarga dengan
perilaku bullying pada remaja di SMAN Arjasa Kabupaten Jember. Hal ini dipertegas
dengan uji statistic menggunakan uji Spearman rho diperoleh p value 0,005 dimana p value
< a (0,05) yang berarti termasuk hubungan moderat (Qureshi, 2019). Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwasanya ada hubungan fungsi afektif keluarga dengan perilaku bullying di
SMAN Arjasa Kabupaten Jember dengan nilai koefisien korelasi sebesar - 0,308 yang berarti
masuk dalam hubungan moderat.

Hasil crosstab menunjukkan hasil bahwa, dari total 11 responden yang menyatakan fungsi
afektif rendah, 72.7% menyatakan bahwa perilaku bullying pada kategori sedang. Dari total
50 responden yang menyatakan fungsi afektif keluarga sedang, 54% menyatakan bahwa
perilaku bullying pada kategori sedang (Liu, 2020). Dari total 22 responden yang
menyatakan fungsi afektif fungsi afektif tingi, 77.3% menyatakan bahwa perilaku bullying
pada kategori ringan.

Sejalan dengan penelitian (Sarita et al., 2021a) didapatkan temuan d alam penelitian ini
terdapat sebanyak 60 (38,5%) responden memiliki fungsi afektif yang baik dan perilaku
bullying yang rendah artinya semakin baik fungsi afektif keluarga maka semakin rendah
perilaku bullying.

Penelitian lain dari (Windarwati et al., 2019a) juga didapatkan hasil nilai korelasi negatif
(0.454) yang berarti terdapat korelasi sedang antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku
bullying anak di Malang, dimana arah hubungan variabel adalah negatif (Galletta, 2019).
Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi fungsi afektif keluarga, semakin rendah
perilaku bullying pada anak.

Berdasarkan hasil penelitian terdahylu yang dilakukan dan hasil penelitian (Ekayamti &
Lukitaningtyas, 2022; Sari et al., 2022b; Sarita et al., 2021a, 2021b; Windarwati et al., 2019b)
menyebutkan bahwa masa remaja adalah masa yang labil, masa dimana mereka butuh
perhatian, butuh kasih sayang dari orang terdekat yaitu keluarga (Wati & Sumarmi, 2017).
Dengan berjalannya fungsi afektif keluarga yang baik akan membentuk perilaku yang baik
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pada remaja yang dapat menekan angka terjadinya bullying. Hasil penelitian ini
didapatkan ada hubungan moderat antara fungsi afektif keluarga dengan perilaku bullying
pada remaja di SMAN Arjasa Kabupaten Jember (Visty, 2021).

Simpulan

Berdasarkan uji statistic didapatkan bahwa ada hubungan fungsi afektif keluarga dengan
perilaku bullying pada remaja di SMAN Arjasa Kabupaten Jember. Hal ini dipertegas
dengan uji statistic menggunakan uji Spearman rho diperoleh p value 0,005 dimana p value
< a (0,05) yang berarti termasuk hubungan moderat. Jadi dapat diambil kesimpulan
bahwasanya ada hubungan fungsi afektif keluarga dengan perilaku bullying di SMAN
Arjasa Kabupaten Jember dengan nilai koefisien korelasi sebesar - 0,308 yang berarti masuk
dalam hubungan moderat. Saran bagi sekolah khususnya BK dapat memberikan materi
perilaku bullying pada saat masa orientasi siswa agar bias lebih paham tentang perilaku
bullying. Bagi orang tua untuk lebih memperhatikan remaja dan lebih banyak melakukan
interaksi dan komunikasi agar bisa memahami apa yang dirasakan dan diinginkan oleh
remaja. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan faktor-faktor lain dalam
fungsi keluarga dan mengobservasi secara teliti kepada responden saat melakukan
penelitian agar data yang diperoleh bersifat obyektif.
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